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Perancangan Solo International Exhibition and Convention: New Normal Built-Environment 
(SIEXCO) merupakan bentuk upaya dalam merespon, Indonesia yang berpotensi kuat untuk 
menjadi pasar industri MICE. Hal ini didukung oleh pertumbuhan ekonomi, stabilitas politik dan 
keamanan yang semakin membaik. Perancangan dilakukan di Kota Solo yang dapat menjadi 
warna baru dengan wisata heritage. Di sisi lain dengan adanya pandemi COVID-19, industri 
MICE perlu mempersiapkan venue yang adaptif terhadap pandemi. Untuk itu diperlukan studi 
komparasi untuk dijadikan parameter perancangan yang meliputi standard venue MICE, studi 
preseden venue MICE internasional, Peraturan Kementrian Kesehatan, dan jurnal ilmiah tentang 
arsitektur masa pandemi. Sehingga diperoleh desain arsitektur SIEXCO yang dapat menjadi 
wadah kegiatan MICE berskala internasional yang aman, sehingga dapat meningkatkan 
perekonomian dan juga kunjungan wisata di Indonesia khususnya Kota Solo. 
 Kata Kunci: solo, exhibition, convention, new normal 
Abstract 
 The design of Solo International Exhibition and Convention: New Normal Built-Environment 
(SIEXCO) is a form of effort to respond to the fact that Indonesia has a strong potential to become 
a market for the MICE industry. This is supported by improved economic growth, political 
stability and security. The design is carried out in the city of Solo which can become a new color 
with heritage tourism. On the other hand, with the COVID-19 pandemic, the MICE industry needs 
to prepare an adaptive venue against a pandemic. For this reason, a comparative study is needed 
to be used as a design parameter which includes MICE venue standards, studies of international 
MICE venue precedents, Ministry of Health Regulations, and scientific journals on architecture 
during the pandemic. So that the SIEXCO architectural design can be obtained which can be a 
safe place for MICE activities on an international scale, so that it can improve the economy and 
also tourist visits in Indonesia, especially Solo City. 
Keywords: solo, exhibition, convention, new normal 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia mulai diperhitungkan dunia Internasional sebagai pasar industri MICE dalam satu dekade 
terakhir. Pertumbuhan ekonomi, stabilitas politik dan keamanan yang semakin membaik, menarik 
banyak investor lokal maupun asing untuk berinvestasi di Indonesia baik sebagai penyelenggara 
ataupun sebagai peserta MICE. (WARTA EKSPOR, 2011). 
Memasuki tahun 2020, dunia dihadapkan dengan wabah Virus COVID-19. Beberapa masalah baru 
kemudian muncul sebagai dampak penyebaran virus, salah satunya dari Industri Meeting Incentive 
Convention and Exhibition (MICE). Industri MICE di Indonesia mengalami kerugian cukup besar yaitu 





dapat dilaksanakan di tengah pandemi, salah satunya melalui daring, namun upaya tersebut dinilai 
kurang efektif. Hal ini berimplikasi pada menurunnya omset dan nilai transaksi. (Azanella, 2020). 
Dengan diberlakukannya tatanan kehidupan sosial baru, semua sektor kehidupan dituntut untuk mampu 
beradaptasi, termasuk di dalamnya penyelenggaraan industri MICE di Indonesia. Berbagai kebijakan 
pemerintah sebagai bentuk adaptasi dari fenomena virus Covid-19 ini, salah satunya datang dari 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf). Kemenparekraf telah selesai menyusun 
protokol CHSE (cleanliness, health, safety, environment friendly, kesehatan, keselamatan, dan 
kelestarian lingkungan). Dengan protokol CHSE ini ke depannya aktivitas pariwisata dan MICE dapat 
mulai beraktivitas dengan normal dan bersiap untuk bangkit kembali. Untuk itu perlu dipersiapkan 
komponen-komponen pendukung lainnya, salah satunya adalah kota penyelenggara (Handayani, 2020). 
Berdasarkan data dari International Congress and Convention Association (ICCA) tahun 2018, 
Indonesia sudah memiliki beberapa kota favorit untuk menyelenggarakan event MICE di antaranya 
adalah Bali, Yogyakarta dan Jakarta. Dari ketiga kota tersebut masing-masing memiliki daya tarik 
tersendiri. Jakarta sebagai ibukota negara sekaligus pusat perekonomian, Yogyakarta sebagai kota 
pendidikan dan budaya, serta Bali yang menawarkan wisata alam dan budaya. Namun industri MICE 
di Indonesia perlu warna baru, dan Kota Solo yang menghadirkan potensi heritage dinilai akan memiliki 
warna tersendiri bagi industri MICE. 
Kota Solo sebagai kota MICE, memiliki kelayakan untuk menjadi tempat pertemuan berstandart 
nasional maupun international, berbagai event nasional atau international sukses digelar di Kota Solo. 
Hal ini tidak terlepas dari potensi Kota Solo yang cukup kompetitif untuk masuk ke dalam zona industry 
tersebut (Hasanah, 2019).  
Pada lima tahun terakhir, kegiatan exhibition di Kota Surakarta semakin banyak. Namun sayangnya, 
perkembangan kegiatan pameran di Surakarta tidak didukung dengan ketersediaan tempat yang 
memadai untuk kegiatan di dalam menyelenggarakan kegiatan pameran berskala besar, sehingga timbul 
kekecewaan yang datang dari tenant/frontliner. Bahkan pihak Forum for Economic Development and 
Employment Promotion (FEDEP) mengatakan bahwa Kota Surakarta belum memiliki Exhibition Hall 
yang cukup memadai dan representative. Untuk itu perancangan Solo International Exhibiton and 
Convention (SIEXCO) perlu ditindaklanjuti dan perlu diprioritaskan oleh pemerintah dan pihak terkait 





2. METODE  
2.1. Studi Literatur 
Diperoleh melalui teori-teori yang didapatkan dari jurnal, buku-buku, maupun referensi lainnya yang 
berkaitan tentang Industri MICE dan respon arsitektur di masa new normal dari internet yang nantinya 
akan dijadikan pertimbangan melakukan menganalisis dalam membuat konsep.  
2.2. Studi Lokasi 
Menentukan lokasi yang sesuai dengan peraturan daerah Kota Solo dan urgensinya dalam kaitan 
pembangunan SIEXCO. 
2.3. Studi Komperatif 
Studi komperatif dilakukan dengan melakukan studi preseden pada beberapa venue MICE dari 
berbagai penjuru dunia sebagai acuan pertimbangan dalam merancang SIEXCO. 
2.4. Parameter Desain 
Parameter desain sebagai acuan dalam merancang SIEXCO. 
Tabel 1. Parameter Desain 
 
Tujuan Indikator Parameter 
Menghasilkan 
rancangan SIEXCO 
yang dapat menjadi 
sarana 
penyelenggaraan 
industri MICE berskala 
internasional. 
Menghasilkan 
rancangan ruang yang 
dapat mewadahi 
kegiatan pameran dan 
pertemuan berskala 
internasional 
Membuat zonasi ruang berdasarkan pola 
aktivitas pengguna dan pola pencegahan infeksi 
virus. Adapun ruang yang akan diwadahi 
sebagai berikut. 
a) Convention hall 
b) Exhibition hall 
c) Managerial room 
d) Parking area 
e) Public space/ RTH 








a) Merancang tampilan menggunakan 
pengulangan bentuk tertentu/repetitive to 
unique dan dengan konsep symmetricl 
balance dengan berat visual ditengah  
b) Merancang elemen fasad yang responsive 
terhadap pemanfaatan penghawaan alami 
dan pencahayaan alami. 
Menghasilkan 
rancangan venue 




a) Merancang venue MICE dengan modular 
construction untuk menghasilkan bangunan 
yang lebih murah dan lebih cepat dibangun. 
b) Merancang venue MICE dengan pendekatan 
adaptive reuse, strategi ini merupakan 
pendekatan yang sensitif dan berkelanjutan 





c) Merancang venue MICE dengan lightweight 
and adaptable structures atau struktur yang 
ringan, mudah beradaptasi karena kecepatan 
dan portabilitasnya 
d) Merancang venue MICE dengan 
menggunakan bahan higienis dan antibakteri 
yang dapat dengan mudah disterilkan atau 
hygienic building materials 
Merancangang 
SIEXCO dengan 






yang berfokus pada 
peningkatan ruang 
yang sehat dan 
keberlanjutan 
a) Membuat tata masa bangunan yang 
menyebar, dan menghindari bentuk 
bangunan gemuk untuk menghindari stack 
effect. 
b) Merancang venue MICE yang bisa 
menghidupi bangunan itu sendiri/ self-
sufficient strategies 
c) Merancang venue MICE yang memiliki 
kesadaran terhadap lingkungan hijau atau 
refocusing on green spaces untuk kesehatan 
fisik dan mental. 
d) Merancang venue MICE dengan tingkat 
rendah atau low-rise buildings untuk 
mengurangi kontak dengan segala sesuatu di 
gedung-gedung bertingkat seperti lift, 
tombol lift, gagang pintu, dan permukaan. 
e) Merancang venue MICE dengan skylights, 
jendela besar, teras atap, balkon, dan 
halaman untuk menghindari sindrom 
bangunan tidak sehat dan untuk 




kemudahan akses dan 
aman 
Menggunakan sirkulasi satu jalur, agar mobilitas 
pengguna, baik dari pengunjung, pengelola, dan 
penyelenggara tidak menimbulkan density spot/ 
crowded dan menurunkan resiko penularan. 
Menghasilkan 
rancangan venue 





a) Memiliki jarak yang memadai di ruang 
tunggu, koridor, lorong, tangga, dan lobi 
pintu masuk untuk mendukung jarak sosial 
atau social distancing 
b) Sebisa mungkin memaksimalkan 
penghawaan alami/ enhance natural 
ventilation dengan Koridor harus memiliki 
open-end untuk memastikan pergantian 
udara. Dan mengintegrasikan desain 
halaman untuk membangun lorong ventilasi 
kohesif, sebagai ruang pertukaran udara 
ekologis. Jika penghawaan alami tidak 
berjalan mix-mode (Hybrid) harus 
diterapkan. 
c) Merancang bangunan dengan paparan sinar 





untuk dapat menghambat kelangsungan 
hidup dan penularan penyebab infeksi. 
d) Pada beberapa komponen arsitektur perlu 
menerapakan adaptive finishing materials 
and construction methods. Adapun 
komponen tersebut diantaranya: pintu, 
railing tangga, lift, meja, kursi, wastafel, 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Analisa Tapak 
Pedaringan adalah pusat pergudangan dan pusat distribusi barang untuk wilayah Solo Raya dengan total 
luas 9,3 ha dan 9 gudang (DPMPTSP Surakarta, 2021). Kawasan ini sudah lama dipersiapkan sebagai 
venue MICE, namun hingga saat ini masih belum terealisasi.  
Upaya dalam penentuan tapak untuk perencanaan dan perancangan SIEXCO, tentunya memperhatikan 
beberapa aspek, diantaranya: 
1) Kesesuaian dengan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2014 Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 
Solo Tahun 2030 
2) Kota Solo merupakan kota yang sedang berkembang, keberadaan SIEXCO tentunya menjadi 
magnet yang kuat bagi wisatawan dan investor. 
3) Lokasi tapak terpilih murupakan area yang strategis dimana sudah terintegrasi dengan moda 
transportasi umum seperti BST dan berdekatan dengan mode transportasi lain seperti stasiun, jalan 
tol, dan bandara 





3.2. Analisa Ruang 
Adapun kebutuhan ruang yang diperlukan pada SIEXCO sebagai berikut:  
Tabel 2. Kebutuhan Ruang Lantai 1 









 Convention Center 
1. Plenary Hall A 1 3560 3560 
2. Plenary Hall B 2 1780 3560 
3. Ruang audio visual & telekomunikasi 3 16 48 
4. Stage  3 302 906 
5. Loading dock  3 102 306 
6. Gudang furniture 3 35 105 
7. Customer service 1 7 7 
8. Pre-function hall 3 1280 3840 
9. Ruang latihan backstage 4 62 248 
10. Ruang rias 3 105 315 
11. Ruang pemateri 6 23 138 
12. Ruang tamu 6 23 138 
13. Ruang tamu VIP 4 41 164 
14. Ruang event organizer 3 83 249 
15. Mushola  1 250 250 
16. Lavatory 2 99 198 
17. Pre-function lobby 1 592 592 
18. Parkir valet/drop-off 1 28 28 
 
 
Total  14652 
 Meeting Center 
19. Meeting room A 2 92 184 
20. Meeting room B 2 230 460 
21. Meeting room C 1 275 275 
22. Meeting room D 1 746 746 





24. Ruang audio visual & telekomunikasi 3 16 48 
25. Ruang pemateri 6 25 150 
26. Ruang tamu 6 25 150 
27. Ruang event organizer  3 83 249 
28. Lavatory EO 1 20 20 
29. Mushola  1 130 130 
30. Lavatory umum 2 20 40 
 
 
Total  4581 
 Managerial Building 
31. Ruang Kerja direktur 1 16 16 
32. Ruang Kerja general manager 1 9 9 
33. Ruang Kerja kepala bidang 1 26 26 
34. Ruang administrasi/customer service 1 10 10 
35. Ruang staff 1 29 29 
36. Area spanduk 1 0 0 
37. Ruang tunggu 1 15 15 
38. Ruang konsultasi 1 27 27 
39. Mushola  1 38 38 
 
 
Total  170 
 Service and Operational Building 
40. Dapur umum 1 23 23 
41. Cleaning Service 1 20 20 
42. Powerhouse  2 12 24 
43. Waste treatment 1 24 24 
44. Parking 1 5500 5500 
45. Assembly point 1 768 768 
 
 








 Exhibition center 





48. Ruang audio visual & telekomunikasi 1 28 28 
49. Stage 1 180 180 
50. Loading dock  1 61 61 
51. Ruang latihan backstage 1 56 56 
52. Ruang pemateri 2 14 28 
53. Ruang event organizer 1 55 55 
54. Café 1 244 244 
55. Pre-function lobby 3 640 1920 
56. ATM center 1 15 15 
57. Mushola  1 250 250 
58. Lavatory 2 83 166 
59. Parkir valet/drop-off 1 28 28 
  Total  8421 
 LUAS TOTAL LANTAI 1 34183 
 
Tabel 2. Kebutuhan Ruang Lantai 2 









 Exhibition Hall B 2 3404 6808 
48. Ruang audio visual & telekomunikasi 2 28 56 
49. Stage 1 180 180 
50. Loading dock  2 61 122 
51. Ruang latihan backstage 1 56 56 
52. Ruang pemateri 2 14 28 
53. Ruang event organizer 2 55 110 
   Total  7360 







3.3. Venue MICE 
A. Repetitive to Unique and Symetrical ballance 
Tampilan bangunan menggunakan pengulangan bentuk /repetitive to unique (warna hitam) dan dengan 
konsep symmetricl balance dengan berat visual pada diagaonal. 
B. Elemen Fasad 
 
Elemen fasad yang responsive terhadap pemanfaatan penghawaan alami dan pencahayaan alami dengan 
jendela besar namun pada bagian tertentu mengaplikasikan secondary skin untuk menjaga suhu udara. 
Gambar 2. Bentuk Bangunan 





C. Modular Construction 
 
Modular Construction untuk menghasilkan bangunan yang lebih murah dan lebih cepat dibangun. 
D. Adaptive Reuse 
 
Strategi ini merupakan pendekatan yang sensitif dan berkelanjutan untuk menciptakan fasilitas darurat. 
Sehingga bangunan dapat dimanfaatkan untuk kondisi darurat tertentu. 
Gambar 4. Struktur modular 





E. Lightweight and Adaptable Structures 
 
Memiliki struktur yang ringan, mudah beradaptasi karena kecepatan dan portabilitasnya 
F. Hygienic Building Materials 
 
Selain menerapkan sistem otomasi, untuk mengurangi resiko infeksi virus, menggunakan bahan higienis 
dan antibakteri yang dapat dengan mudah disterilkan salahsatunya adalah tembaga. Tembaga dapat 
diaplikasikan pada area yang rentan terjadi sentuhan. 
Gambar 6. Struktur 






3.4. New Normal Built Environment 
A. Tata Masa Bangunan 
Tata masa bangunan menyebar memanfaatkan site yang luas dan menghindari bentuk bangunan gemuk 
yang dapat menimbulkan stack effect 





B. Self-Sufficient Strategies 
 
Memanfaatkan atap bangunan sebagai area perletakkan solar-cell, dan melakukan pengolahan air 
limbah. 
C. Refocusing on Green Spaces 
 
Merancang area parkir, lobi, dan lantai dua menjadi area hijau tambahan untuk meningkatkan kualitas 
udara. 
Gambar 9. Self-Sufficient Strategies 





D. Low-Rise Buildings 
Bangunan dirancang dengan jumlah lantai 1-2 dan memaksimalkan site yang luas, untuk mengurangi 
kontak dengan segala sesuatu di gedung-gedung bertingkat seperti lift, tombol lift, gagang pintu, dan 
permukaan. 
E. Better Air Quality 
 
Memaksimalkan skylights, jendela besar, teras atap, balkon, dan halaman untuk menghindari sindrom 
bangunan tidak sehat dan untuk meningkatkan kualitas udara atau better air quality. 
Gambar 11. Low-Rise Buildings 





F. Kemudahan Akses dan Aman 
 
Sirkulasi satu jalur, agar mobilitas pengguna, baik dari pengunjung, pengelola, dan penyelenggara tidak 
menimbulkan density spot/ crowded dan menurunkan resiko penularan. 
 
G. Social Distancing 
 
Memiliki jarak yang memadai di ruang tunggu, koridor, lorong, tangga, dan lobi. 
Gambar 13. Sirkulasi 





H. Enhance Daylight or Sunlight 
 
Bangunan terkena paparan sinar matahari untuk menghambat kelangsungan hidup dan penularan 
penyebab infeksi virus. 




Gambar 15. Enhance Daylight or Sunlight 





4. PENUTUP (STYLEHEADING) 
Pada perancangan SIEXCO penulis mempunyai tujuan yang ingin dicapai yaitu: a) Menghasilkan 
rancangan SIEXCO yang dapat menjadi sarana penyelenggaraan industri MICE berskala 
internasional, b) Menghasilkan rancangan SIEXCO dengan pendekatan new normal built-
environment. 
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